
ORASI PENGUKUHAN PROFESOR RISET 
BIDANG PENGOLAHAN HASIL 

(TEKNOLOGI PERTANIAN DAN MEKANISASI PERTANIAN)

DEPTAN

Jll 
급D

LIPI

PERBAIKAN TEKNOLOGI PASCAPANEN 
DALAM UPAYA MENEKAN KEHILANGAN

HASIL PA미

Dr. Ir. Agus Setyono, MS

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Departemen Pertanian 

Bogor, 26 Nopember 2009



D 타3TAN

ORASI PENGUKUHAN PROFESOR RISET 
BIDANG PENGOLAHAN HASIL 

(TEKNOLOGI PERTANIAN DAN MEKANISASI PERTANIAN)e
LIPI

PERBAIKAN TEKNOLOGI PASCAPANEN 
DALAM UPAYA MENEKAN KEHILANGAN  

HASIL PA미

Dr. Ir. Agus Setyono, MS

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Departemen Pertanian 

Bogor, 26 Nopembe「 2009



© Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
2009

ISBN 978-602-8218-09-2
Katalog dalam Terbitan (KDT)

Perbaikan Teknologi Pascapanen Dalam Upaya Menekan 
Kehilangan Hasil Padi/Setyono,A. 
ii+80 him; 14,5 x 20,2 cm 
ISBN 978-602-8218-09-2
1. Padi 2. Pascapanen 3. Teknologi

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Jin. Ragunan 29 Pasarminggu, Jakarta Selatan
Telp. : 021-7806202
Faks. : 021-7800644
E-mail : kabadan@litbang.deptan.go.id

mailto:kabadan@litbang.deptan.go.id


Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pengolahan Hasil
(Teknologi Pertanian dan Mekanisasi Pertanian)

PRAKATA PENGUKUHAN

Assalamu ’alaikum warohmatullohi wabarokatuh 

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
muliakan

Marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu 
Wata’ala， atas rakhmatdan hidayah-Nya kita dapat berkumpul 
di ruangan ini dalam upacara Pengukuhan Profesor Riset atas 
diri saya dalam bidang pengolahan hasil (teknologi pertanian 
dan mekanisasi pertanian), pada Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, dengan segala 
kerendahan hati, ijinkanlah saya menyampaikan Orasi Ilmiah 
dengan judul:

PERBAIKAN TEKNOLOGI PASCAPANEN DALAM 
UPAYA MENEKAN KEHILANGAN HASIL PADI

Dalam orasi ini dipaparkan manfaat perbaikan teknologi 
pascapanen dalam menekan tingkat kehilangan hasil panen padi. 
Uraian selengkapnya disajikan dalam tujuh bab berikut:

I. PENDAHULUAN

II. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI PASCAPANEN

III. INOVASI TEKNOLOGI PASCAPANEN
IV. PETA JALAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI 

PASCAPANEN

V. STRATEGI PENGEMBANGAN TEKNOLOGI 
PASCAPANEN

VI. KESIMPULAN DAN IMP니 KASI KEBIJAKAN
VII. PENUTUP
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
hormati

Program intensifikasi padi di Indonesia telah berhasil 
meningkatkan produksi gabah dari 19,32 juta GKG pada tahun 
1973 menjadi 21,48 juta ton GKG pada tahun 1983, menjadi 
39,03 juta dan 52,08 juta ton GKG pada tahun 1993 dan 2003, 
yang berarti selama tiga dekade produksi padi meningkat rata- 
rata 41% (Hafsah dan Sudaryanto 2004). Di sisi lain, upaya 
penyelamatan hasil panen padi belum mendapat perhatian 
sebagaimana halnya program intensifikasi itu sendiri. Padahal 
tingkat kehilangan hasil padi pada saat panen dan sesudahnya 
cukup tinggi, mencapai 21,0% pada tahun 1986/1987 (BPS, 
1988) dan 20,5% pada tahun 1995 (BPS, 1996).

Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 1975 minta 
kepada semua negara dan badan internasional untuk mengambil 
langkah kongkrit untuk menekan kehilangan hasil pertanian pada 
kegiatan panen dan pascapanen (Saragih, 2002). Badan Litbang 
Pertanian sejak 1976 telah merintis penelitian pascapanen untuk 
meningkatkan mutu dan mengurangi kehilangan hasil. Pada 
tahun 1986 Presiden RI mengeluarkan surat keputusan tentang 
peningkatan penanganan pascapanen hasil pertanian. Hal ini 
menunjukkan besarnya perhatian pemerintah terhadap upaya 
penyelamatan hasil panen (Presiden RI, 1986).

Mejio (2008) menjelaskan pascapanen adalah serangkaian 
kegiatan yang meliputi pemanenan, pengolahan, sampai hasil 
siap dikonsumsi. Penanganan pascapanen bertujuan untuk 
menekan kehilangan hasil, meningkatkan kualitas, daya simpan, 
daya guna komoditas pertanian, memperluas kesempatan kerja, 
dan meningkatkan nilai tambah.
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Berkaitan dengan hal tersebut, pascapanen padi meliputi (1) 
pemanenan, (2) perontokan, (3) perawatan atau pengeringan, 
(4) pengangkutan, (5) penggilingan, (6) penyimpanan, (7) 
standardisasi mutu, (8) pengolahan, dan (9) penanganan limbah.

Penanganan pascapanen yang baik berdampak positif 
terhadap kualitas gabah konsumsi, benih, dan beras. Oleh karena 
itu, penanganan pascapanen perlu mengikuti kriteria GAP (Good 
Agriculture Practices), GHP (Good Harvesting Practices), dan 
SOP (Standard Operational Procedure) (Setyono dkk., 2008a). 
Dengan demikian beras yang dihasilkan memiliki mutu fisik dan 
mutu gizi yang baik pula sehingga mempunyai daya saing yang 
tinggi (Setyono dkk., 2006b).

II. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI 
PASCAPANEN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
hormati

Teknologi pascapanen padi di Indonesia terus berkembang 
walaupun pada awalnya berjalan lambat. Perkembangan 
teknologi pascapanen dapat dirinci sebagai berikut:

2.1. Periode sebelum tahun 1969 (Pra-Revolusi Hijau)

Sebelum tahun 1969, hampir semua petani menanam padi 
lokal dengan posturtanaman tinggi dan gabah sukar rontok. Untuk 
itu padi dipanen menggunakan ani-ani dengan cara memotong 
malai dan padi dibendel dengan tali bambu. Padi dijemur di 
halaman rumah dengan alas dari anyaman bambu. Hasil panen 
disimpan dalam bentuk padi kering dengan cara ditumpuk. 
Proses pemberasan padi dilakukan dengan cara ditumbuk di
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3



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pengolahan Hasil
(Teknologi Pertanian dan Mekanisasi Pertanian)

dalam lesung dengan alu. Pada saat itu belum diketahui istilah 
pascapanen.

2.2. Periode 1970-1985 (Revolusi Hijau)

Pada periode ini, varietas unggul yang dikembangkan 
pertama kali di Indonesia oleh International Rice Research 
Institute (IRRI) adalah PB5 dan PB8. Selain berdaya hasil tinggi 
dan reponsif terhadap pemupukan, varietas unggul tersebut 
memiliki postur pendek dan gabahnya mudah rontok, sehingga 
terjadi perubahan cara panen dari penggunaan ani-ani menjadi 
sabit. Demikian pula perontokan gabah, dari cara iles menjadi 
cara dibanting atau digebot. Gabah dijemur dengan alas dari 
tikar, anyaman bambu atau lantai semen.

Peningkatan produksi padi melalui introduksi varietas unggul 
berdaya hasil tinggi yang umumnya mudah rontok menimbulkan 
masalah baru dalam pascapanen, yaitu kehilangan hasil tinggi 
dan beras yang dihasilkan bermutu rendah karena tingginya 
persentase butir hijau dan butir mengapur lebih dari 10%, dan 
butir beras pecah lebih dari 20% (Araullo dkk., 1976; Setjanata 
dkk., 1982; Ditjentan, 1982; Setyono dkk., 1990b, Baharsyah, 
1992; Hosokawa, 1995; Setyono dkk., 2008; Setyono, 2009).

2.3. Periode 1986-1999 (Pasca-Swasembada Beras)

Pada periode ini, penanganan pascapanen mendapat 
perhatian lebih besar dari pem erin tah, te rcerm in  dari 
dikeluarkannya Surat Keputusan Presiden RI No. 47 Tahun 1986, 
tentang peningkatan penanganan pascapanen hasil pertanian. 
Hal ini membuahkan hasil sebagaimana terbukti dari peningkatan 
jumlah thresheryang pada tahun 1973 hanya 1.347 unit dan pada 
tahun 1981 menjadi 15.149 unit. Pada tahun 1988 jumlah thresher
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meningkat tajam menjadi 103.019 unit dan pada tahun 1998 
mencapai 367.250 unit (Ananto dkk.，2004).

Walaupun perkembangan mesin perontok cukup meyakinkan, 
namun total kehilangan hasil gabah masih 21,0% pada 1986/ 
1987 (BPS, 1988) dan 20,5% pada tahun 1995 (BPS, 1996).

Unit penggilingan padi juga berkembang pesat, dari 21.627 
unit pada tahun 1973 dan 26.936 unit pada tahun 1988 menjadi 
42.551 unit pada tahun 1998 dengan jumlah mesin penggilingan 
37.071 unit (Ananto dkk”  2004).

2.4. Periode 2000 sampai sekarang (Reformasi dan 
Desentralisasi)

Pada periode ini Badan Litbang Pertanian berupaya 
mengembangkan inovasi teknologi pascapanen padi. Upaya ini 
ternyata membuahkan hasil di beberapa provinsi. Di Lampung, 
misalnya, tingkat kehilangan hasil padi turun menjadi 13,2% 
(Dinas Pertanian Provinsi Lampung, 2006), di Jawa Tengah 
10,6% (Dinas Pertanian Provinsi Jawa Tengah, 2006), di Bali 
11,1% (Dinas Pertanian Provinsi Bali, 2006), dan di Kalimantan 
Selatan bahkan menjadi 7,38% (Dinas Pertanian Provinsi 
Kalimantan Selatan, 2006).

III. INOVASI TEKNOLOGI PASCAPANEN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
hormati

Masalah utama dalam penanganan pascapanen padi adalah 
tingginya kehilangan hasil (BPS, 1988; 1996), gabah dan beras 
yang d ihas ilkan berm utu rendah (Setyono dkk., 1990a,

Perbaikan Teknologi Pascapanen dalam Upaya Menekan Kehilangan Hasil Padi
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Baharsyah, 1992; Setyono dkk., 2001). Hal ini terjadi pada 
tahapan pemanenan, perontokan, dan pengeringan, sehingga 
perbaikan teknologi pascapanen padi dititikberatkan pada ketiga 
tahapan tersebut (Setyono, 1990; Setyono dkk., 1990a; 1990b).

3.1. Pemanenan

3.1.1. Penentuan umur panen

Umur panen yang tepat dapat ditentukan antara lain (1) 
berdasarkan umur varietas sesuai deskripsi, (2) kadar air gabah 
berkisar antara 21-26% (Damardjati, 1979; Damardjati dkk., 
1981), (3) pada saat malai berumur 30-35 hari (Rumiati dan 
Soemardi, 1982) atau (4) jika 90-95% gabah pada malai telah 
menguning (Sudjastani, 1980; Rumiati, 1982, Nugraha dkk., 
1994). Menurut Almera (1997), jika padi dipanen pada saat 
masak optimum maka kehilangan hasil hanya 3,35%, sedangkan 
panen setelah 1 dan 2 minggu lewat masak menyebabkan 
kehilangan hasil berturut-turut 5,63% dan 8,64%.

3.1.2. Cara panen

Dengan diintroduksikannya varietas unggul padi maka terjadi 
perubahan penggunaan alat panen dari ani-ani ke sabit biasa 
atau sabit bergerigi. Memanen padi dengan sabit menyebabkan 
kehilangan hasil 3-8% (Damardjati dkk., 1988; Damardjati dkk., 
1989, Nugraha dkk., 1990b).

Cara panen padi bergantung pada alat panen yang 
digunakan dan cara perontokan gabah. Sabit umumnya 
digunakan untuk memanen padi dengan cara memotong pada 
bagian atas tanam an, bagian tengah, atau bagian bawah,

6
Perbaikan Teknologi Pascapanen dalam Upaya Menekan Kehilangan Hasil Padi



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pengolahan Hasil
(Teknologi Pertanian dan Mekanisasi Pertanian)

bergantung pada cara perontokan gabah. Panen dengan cara 
potong bawah diterapkan jika gabah d i rontok dengan cara 
dibanting atau menggunakan pedal thresher (Lubis dkk., 1991, 
Nugraha dkk., 1995). Panen dengan cara potong atas atau potong 
tengah dilakukan bila perontokan gabah menggunakan mesin 
perontok tipe thrown in.

Dalam dekade terakhir telah berkembang penggunaan mesin 
pemanen, sejalan dengan upaya untuk mengatasi keterbatasan 
tenaga kerja. Mesin panen yang diintroduksikan antara lain 
stripper, reaper, dan combine harvester. Kapasitas kerja stripper 
dan reaper masing-masing 17 jam/ha, sedangkan combine 
harvester5,05]am/ba (Purwadaria dkk., 1994). Mesin pemanen 
tersebut ditentang oleh para pemanen karena akan mengurangi 
kesempatan kerja. Combine harvester berkembang di Korea 
dan Jepang, sedangkan stripper type rotary inovasi IRRI 
dikembangkan di Sulawesi Selatan (Mejio, 2008). Combine 
Harvester berkembang di Vietnam dan Kamboja (Gummert, 
2007). Kehilangan hasil oleh stripper lebih rendah dibanding 
panen secara manual atau menggunakan reaper (Purwadaria 
dkk.,1994).

3.2. Perontokan gabah

Perontokan bertujuan untuk melepaskan gabah dari malainya, 
dengan cara memberikan tekanan atau pukulan terhadap malai 
(Setyonodkk., 1998; Mejio, 2008). Malai dapat dirontok secara 
manual atau menggunakan alat dan mesin perontok. Proses 
perontokan gabah memberikan kontribusi cukup besar terhadap 
kehilangan hasil padi. Dalam pemanenan, tahapan pemotongan 
padi dan perontokan gabah menjadi satu kesatuan dan upah keija 
didasarkan pada hasil yang diperoleh (Setyono dkk., 1995).

Perbaikan Teknologi Pascapanen dalam Upaya Menekan Kehilangan Hasil Padi
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Alat dan cara perontokan gabah dapat dikelompokkan 
menjadi (1) iles/injak-injak, (2) pukul/gedig, (3) banting/gebot, (4) 
penggunaan pedal thresher, dan (5) penggunaan mesin perontok 
(BPS, 1996). Kapasitas perontokan dengan cara gebot berkisar 
antara 58,8-89,8 kg/jam/org (Setyono dkk., 1993; Mudjisihono 
dkk., 1998; Setyono dkk., 2001). Perontokan gabah dengan cara 
digebot menyisakan gabah yang tidak terontok sebanyak 6,4- 
8,9% (Rachmat dkk., 1993; Setyono dkk., 2001). Angka tersebut 
dapat ditekan jika perontokan menggunakan mesin perontok.

Penggunaan mesin perontok menyebabkan hampir semua 
gabah (99%) terontok. Kapasitas mesin perontok bervariasi 
antara 523-1.125 kg/jam/unit, bergantung pada spesifikasi atau 
pabrik pembuatnya (Setyono dkk., 1998). Penggunaan mesin 
perontok dapat menekan kehilangan hasil, meningkatkan 
kapasitas kerja, serta mutu gabah dan beras (Setyono dkk., 
1998). Di Klaten, Sukoharjo, dan Sragen berkembang perontok 
model TH-6-Mobil dengan kapasitas 900-1.200 kg/jam (Nugraha 
dkk., 1999a). Pengembangaan mesin perontok di wilayah pasang 
surut sangat membantu mengatasi kekurangan tenaga kerja 
(Nugraha dkk., 1999b).

3.3. Integrasi Sistem Pemanenan dan Perontokan

Hasil survei pada tahun 1992 menunjukkan adanya dua 
sistem pemanenan padi yang yang berkembang di petani, yaitu 
(1) sistem individu atau keroyokan, dan (2) sistem ceblokan 
(Soeharmadi dkk., 1990; Setyono dkk., 1992; Setiawati dkk., 
1992). Pada kedua sistem panen ini selalu terjadi penundaan 
perontokan gabah di sawah selama 1-3 hari tanpa alas. Hal ini 
menyebabkan kehilangan hasil 1-3% karena rontoknya gabah 
(Nugraha dkk”  1990a; Setyono dan Nugraha, 1993).
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Semua aktivitas pemanenan padi pada kedua sistem 
tersebut dikerjakan oleh tenaga pemanen, sehingga mereka 
dapat berbuat semaunya. Akibatnya, pada saat pemotongan padi 
banyak gabah yang rontok, rata-rata 6,1% (Setyono dkk., 1999). 
Panen dengan sistem keroyokan ternyata berdampak terhadap 
tidak berfungsinya mesin perontok. Dari 367.250 unit mesin 
perontok yang ada pada tahun 1998 hanya sebagian kecil yang 
beroperasi (Setyono dkk., 1999). Oleh karena itu perlu 
dikembangkan sistem pemanenan padi secara kelompok. Hasil 
penelitian menunjukkan, pemanenan dengan sistem kelompok 
menurunkan tingkat kehilangan hasil padi menjadi 5,9%, jauh lebih 
rendah dibandingkan dengan cara keroyokan 18,9% dan 
ceblokan 14,3% (Setyono d kk., 1993).

Pemanenan padi dengan sistem kelompok dan perontokan 
gabah menggunakan mesin perontok, kehilangan hasil hanya 4,3- 
4,9%, dan gabah tidak terontok 0,31-0,97%. Panen dengan cara 
keroyokan, kehilangan hasil panen mencapai 15,2-16,2% 
(Rachmatdkk., 1993; Setyono dkk., 1998; Setyono dkk., 2001). 
Jumlah tenaga pemanen yang efisien untuk setiap kelompok 
adalah 20-30 orang per hektar (Nugraha dkk., 1990b) dan peri니 

terus dikembangkan (Setyono dkk., 1996a; 1996b).

Pemanenan padi sistem berkelompok menghasilkan gabah 
lebih bersih dengan kadar kotoran dan gabah hampa 2-4% 
dengan harga jual lebih tinggi dibandingkan cara gebot yang 
menghasilkan gabah hampa dan kotoran 16-18% (Setyono dkk., 
1998; 2006a; 2006b). Hasil pengkajian pemanenan padi sistem 
kelompok di Yogyakarta pada tahun 2002 dan 2003 menunjukkan 
kehilangan hasil padi hanya 3,3-4,2% dengan kadar kotoran dan 
butir hampa 1,5-3,0% (Mudjisihono dkk., 2002a, 2002b; 2003; 
Mudjisihono dan Setyono, 2003).
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Hasil uji coba pemanenan padi sistem kelompok cukup 
meyakinkan dengan tingkat kehilangan hasil kurang dari 4%, 
gabah dan beras yang dihasilkan makin bermutu (Setyono dkk., 
2003; Setyono dkk., 2004; Setyono dkk., 2005; Setyono dkk., 
2006c; Mulsanti dkk., 2008). Titik kritis penyebab kehilangan hasil 
adalah pada saat pemotongan padi, pengumpulan hasil panen, 
dan perontokan gabah. Kehilangan hasil tersebut umumnya 
disebabkan oleh perilaku para pemanen, baik disengaja maupun 
tidak disengaja. Kehilangan hasil pada sistem kelompok rata- 
rata 3,8% yang terdiri atas 1,6% dari gabah yang rontok saat 
pemotongan padi, 0,9% dari gabah pada malai yang tercecer, 
dan 1,3% dari gabah yang ikut terbuang bersama jerami pada 
saat perontokan dengan mesin. Sebaliknya, kehilangan hasil 
pada panen sistem keroyokan mencapai 18,8%, yang terdiri atas 
3,3% dari gabah yang rontok pada saat pemotongan padi, 1,9% 
dari gabah pada malai yang tercecer, 5,0% dari gabah yang 
tercecer pada saat perontokan, dan 8,6% dari gabah yang tidak 
terontok dan terbuang bersama jerami (Setyono dkk., 2007a).

Pem anenan padi sistem kelom pok dapat m enekan 
kehilangan hasil dari 18,8% pada cara keroyokan menjadi 3,8%. 
Jika pemanenan sistem kelompok diterapkan secara nasional 
pada 50% luas panen maka hasil padi yang dapat diselamatkan 
sekitar 3,1 juta ton gabah kering panen (GKP) dengan nilai 
Rp7,75 triliun. Keuntungan lainnya adalah (1) mendorong 
berkembangnya kelompok jasa perontok (U PJ A), industri skala 
kecil dan bengkel alsintan, sehingga akan membuka lapangan 
kerja baru di pedesaan dan tumbuhnya kelompok kerja pertanian 
yang profesional, dan (2) mempermudah komunikasi dan 
koordinasi antara kelembagaan termasuk kelembagaan petani, 
sehingga mempercepat penyebaran teknologi kepada petani dan 
pemanen (Mulya dkk., 2008).
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3.4. Pengangkutan

Pengangkutan adalah kegiatan memindahkan gabah setelah 
panen dari sawah ke rumah atau unit penggilingan padi untuk 
dikeringkan atau memindahkan beras dari penggilingan ke 
gudang atau ke pasar dengan sistem kemasan.

Tingkat kehilangan hasil dalam tahapan pengangkutan cukup 
rendah, berkisar antara 0,5-1,5%. Artinya, pemilik gabah sangat 
berhati-hati dalam pengangkutan gabah (Dinas Pertanian 
Lampung, 2006, Dinas Pertanian Jawa Tengah,2006; Dinas 
Pertanian Bali, 2006; Dinas Pertanian Kalimantan Selatan, 
2006).

3.5. Pengeringan

Secara biologis, gabah yang baru dipanen masih hidup dan 
masih berlangsung proses respirasi yang menghasilkan C02, 
uap air dan panas, sehingga proses biokimiawi berjalan cepat. 
Jika tidak segera dikendalikan, maka gabah menjadi rusak dan 
beras bermutu rendah. Salah satu cara perawatan gabah adalah 
m elalui proses pengeringan dengan cara d ijem ur atau 
menggunakan mesin pengering. Di tingkat petani, gabah 
umumnya dijemur di atas anyaman bambu atau terpal plastik, 
sedangkan di unit penggilingan padi pada lantai beton, lantai 
semen atau menggunakan mesin pengering.

Pada tahun 1990 telah dicoba perawatan gabah hasil panen 
menggunakan mesin pengering vortexe. Cara ini menghasilkan 
gabah berkualitas baik, tetapi waktu pengeringan, lebih dari 10 
hari (Rachmatdkk., 1990). Pengeringan gabah secara sederhana 
menggunakan silo sirkuler dengan sumber pemanas dari kompor 
tekan Smawar menghasilkan beras bermutu baik dengan biaya 
rendah (Soeharmadidkk., 1993). Perbaikan pengeringan gabah
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juga dapat diupayakan dengan cara mengatur ketebalan gabah 
pada saat penjemuran (Thahirdkk., 1995).

Penggunaan box d/yer menghasilkan beras bermut니 baik dan 
kehilangan hasil k니rang dari 1 % dan lebih rendah dibandingkan 
dengan penjemuran (Setyono dan Sutrisno, 2003; Sutrisno dkk., 
2006).

Kehilangan hasil pada tahapan penjemuran relatif tinggi, 1,5- 
2,2%. Hal ini disebabkan oleh sebagian gabah tercecer, dimakan 
ayam atau burung, sedangkan dengan mesin pengering, 
kehilangan hasil kurang dari 1 % (Dinas Pertanian Lampung, 2006; 
Dinas Pertanian Jawa Tengah, 2006; Dinas Pertanian Bali, 2006, 
Dinas Pertanian Kalimantan Selatan, 2006).

3.6. Penggilingan

Kehilangan hasil dalam proses penggilingan disebabkan oleh 
gabah ikut terbuang bersama sekam, gabah dan beras tercecer, 
dimakan burung, ayam atau tersangkut pada mesin penggilingan 
(Nugraha dkk”  2000). Untuk menghasilkan beras bermutu baik 
dengan tingkat kehilangan hasil rendah, unit penggilingan padi 
harus menerapkan sistem jaminan mutu (Setyono dkk., 2006b).

Unit penggilingan padi umumnya belum menerapkan sistem 
jaminan mutu dan bahkan sebagian besar belum mengetahui 
standar mutu beras, sehingga beras yang dihasilkan bermutu 
rendah. Hasil penelitian di lima provinsi sentral produksi padi 
menunjukkan sekitar 90% unit penggilingan menghasilkan beras 
bermutu rendah karena kadar beras pecah lebih dari 25%. Hal 
ini disebabkan oleh kesalahan penjemuran dengan ketebalan 
gabah sekitar 3 cm atau terlalu tipis (Setyono dkk., 2008b). 
Kehilangan hasil dipengaruhi oleh umur, tipe, dan tata letak mesin
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penggilingan (Setyono dkk.，2006b). Kehilangan hasil padi 
selama proses penggilingan 1,2-2,6% (Dinas Pertanian 
Lampung, 2006; Dinas Pertanian Jawa Tengah, 2006; Dinas 
Pertanian Bali, 2006; Dinas Pertanian Kalimantan Selatan, 
2006).

3.7. Penyimpanan

Sebelum dikonsumsi atau dijual, beras disimpan dalam 
jangka waktu tertentu. Penyimpanan dengan teknik yang baik 
dapat memperpanjang daya simpan dan mencegah kerusakan 
beras. Penyimpanan beras umumnya menggunakan pengemas, 
yang berfungsi sebagai wadah, m elindungi beras dari 
kontaminasi, dan mempermudah pengangkutan. Penyimpanan 
dalam pengemas yang terbuat dari poli propilin dan poli etilen 
densitas tinggi memperpanjang daya simpan beras dan lebih 
baik dibanding karung dan kantung plastik (Setyono dkk., 2007b).

IV. PETA JALAN PENGEMBANGAN  
TEKNOLOGI PASCAPANEN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
hormati

Penerapan teknologi pascapanen berperan penting dalam 
meningkatkan nilai tambah produksi dan keberlanjutan 
sw asem bada beras. Untuk itu d ipe rlukan  peta ja lan  
pengembangan teknologi pascapanen padi. Hal ini diperlukan 
untuk menekan tingkat kehilangan hasil serendah mungkin dan 
meningkatkan mutu gabah dan beras. Keluaran yang diharapkan 
dari pengembangan teknologi penanganan pascapanen padi 
adalah terbentuknya kelompok jasa pemanen dan kelompok jasa

Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pengolahan Hasil
(Teknologi Pertanian dan Mekanisasi Pertanian)_______________________________ __________________
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perontok, terlaksananya pemanenan padi terintegrasi dan 
penanganan pascapanen yang baik (Gambar 1).

Peta jalan pengembangan teknologi pascapanen meliputi 
penelitian dan pengembangan, perakitan teknologi, produk dan 
proses sosialisasi, pengguna dan adopsi teknologi.

4.1. Penelitian dan Pengembangan

Penelitian mencakup umur panen, karakteristik gabah dan 
beras, alat dan cara panen, alat dan cara perontokan, teknik 
penanganan gabah basah, penjemuran, pengeringan dan 
pengg ilingan term asuk survei. Survei d ilakukan untuk 
mendapatkan informasi penanganan pascapanen di tingkat 
petani dan penyebab tingginya kehilangan hasil dan rendahnya 
mutu gabah dan beras. Dari komponen teknologi yang diperoleh 
kemudian dirakit teknologi pemanenan padi sistem kelompok 
dan penanganan pascapanen. Tahap terakhir adalah sosialisasi 
dan penerapan sistem pemanenan padi secara kelompok dan 
penerapan teknologi pascapanen, dalam hal ini pemerintah 
daerah sebagai pembina.

Kehilangan hasil padi dibedakan menjadi dua yaitu kehilangan 
absolut (absolute losses) dan kehilangan relatif (relative losses). 
Kehilangan absolut adalah gabah yang hilang dan tidak dapat 
atau sulit diselamatkan. Kehilangan relatif adalah gabah yang 
hilang namun masih terdapat peluang penyelamatan (Hosokawa, 
1995). Kehilangan relatif inilah yang perlu diselamatkan.

4.2. Perakitan dan Sosialisasi Teknologi

Teknologi yang telah dirakit diuji coba untuk diperbaiki, 
kemudian disosialisasikan kepada pengguna atau petani antara
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lain melalui demonstrasi, penyuluhan, dan bantuan peralatan yang 
relatif modern kepada petani. Namun, petani lambat menerima 
perubahan karena hasilnya tidak dapat segera dirasakan petani 
dan pemanen (Setyono dkk., 1992, Setyono dkk., 1999).

4.3. Produk dan Proses Sosialisasi

Sosialisasi teknologi bertujuan untuk mempercepat proses 
alih teknologi. Pengembangan teknologi pascapanen dapat 
ditempuh melalui: (1) peningkatan peran aktif pemerintah daerah 
sebagai pembina wilayah dan masyarakat tani serta sebagai 
fasilitator, (2) pembentukan kelompok jasa pemanen, (3) 
pembentukan kelompok jasa perontok dan pengembangan 
usaha pelayanan jasa alsintan (UPJA), terutama mesin perontok, 
dan (4) sosialisasi kepada petani, kelompok tani, kelompok jasa 
pemanen, dan UPJA.

4.4. Pengguna dan Adopsi Teknologi

Pengguna teknologi pascapanen adalah petani, kelompok 
panen, UPJA, swasta, bengkel dan juga pemerintah. Teknologi 
pascapanen sudah berkembang di Jawa Tengah, Jawa Timur, 
dan Bali.

Di Subang dan Indramayu, Jawa Barat, sudah mulai 
berkembang pemanenan padi sistem kelompok dengan jumlah 
mesin perontok sekitar 460 unit. Pengembangan sistem 
pemanenan padi secara kelompok ternyata mampu meniadakan 
pengasakdan pengawasan dapat dilakukan oleh petani sendiri 
karena jumlah pemanen terbatas dan pekerjaan perontokan 
dilaksanakan oleh UPJA. Mesin perontok dapat dibuat oleh 
bengkel-bengkel lokal sehingga meningkatkan pendapatan 
masyarakat setempat.
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V. STRATEGI PENGEMBANGAN TEKNOLOGI 
PASCAPANEN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
hormati

Strategi pengembangan teknologi penanganan pascapanen 
padi mencakup beberapa hal:

1. Pembentu kan kelembagaan jasa pemanenan dan 
jasa perontokan

Pengembangan pemanenan padi sistem kelompok dan 
pascapanen memerlukan dukungan kelembagaan pemerintah 
berupa penyebaran informasi teknologi, penyuluhan, informasi 
pasar, dan pembinaan. Selain itu diperlukan pula kebijakan yang 
dapat memberikan kepastian usaha melalui penetapan Surat 
Keputusan Bupati atau Kepala Daerah tentang kelompok jasa 
pemanen, UPJA, pemanenan padi sistem kelompok, perontokan, 
pengeringan, penggilingan, pembinaan, dan sebagainya.

2. Introduksi dan sosialisasi pemanenan padi sistem 
kelompok dan pascapanen

Pelaku utama pemanenan padi adalah buruh panen dan jasa 
perontok. Karena itu, introduksi dan sosialisasi pemanenan padi 
sistem kelompok dan pascapanen tidak hanya ditujukan kepada 
kelompok tani, tetapi juga kelompok pemanen dan jasa perontok. 
Selanjutnya dilakukan penetapan sistem upah kerja yang disetujui 
bersama oleh ketiga pihak yaitu petani pemilik, kelompok 
pemanen dan UPJA.
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3. Pengembangan mesin perontok

Inventarisasi wilayah pengembangan dan analisis kebutuhan 
mesin perontok diperlukan untuk mencegah timbulnya persaingan 
antar pengusaha jasa perontok. Pengadaan mesin perontok 
dapat diupayakan melalui penggunaan SKIM kredit yang 
disediakan pemerintah atau dana bergulir [revolving fund), 
sehingga dapat diakses oleh petani/kelompok tani dan koperasi 
untuk modal pengadaan mesin perontok. Untuk memberikan 
kepastian pekerjaan bagi kelompok jasa pemanen dan kelompok 
jasa perontok (UPJA), pesanan pekerjaan bagi petani sebaiknya 
diintegrasikan ke dalam penyusunan RDKK.

Penetapan sistem upah kerja pemanenan dan perontokan 
perlu disepakati bersama yang m eliputi (1) upah kerja 
pemotongan padi, (2) upah kerja perontokan gabah, (3) sewa 
mesin perontok, dan (4) biaya operasional mesin perontok. Upah 
kerja dapat berupa uang tunai, natura atau upah bawon.

Pengembangan alsintan memerlukan pembinaan terhadap 
bengkel-bengkel lokal guna perbaikan mesin perontok dan 
alsintan lain, sehingga biayanya lebih murah.

4. Revitalisasi kelompok tani dan pelatihan

Petani, kelompok tani, kelompok jasa pemanen, dan 
kelompok jasa perontok adalah pengguna inovasi teknologi. 
Kelompok tani sudah lama terbentuk, namun sebagian besar 
kurang aktif, karena itu perlu direvitalisasi dalam bentuk 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan).

Untuk menunjang perbaikan penanganan pascapanen, 
terutama yang berkaitan dengan pengoperasian alsintan dan 
pengelolaan keuangan, perlu adanya pelatihan dan pembinaan
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bagi Gapoktan, kelompok pemanen, dan Kelompok Usaha 
Pelayanan Jasa Alsintan.

5. Revitalisasi penggilingan padi

Menuju ekspor beras, unit-unit penggilingan padi perlu 
direvitalisasi melalui pembinaan dan pelatihan. Konfigurasi 
mesin penggilingan dan sosialisasi standar mutu beras harus 
segera dilakukan, karena mutu sangat menentukan keberhasilan 
ekspor beras. Tenaga kerja dan sumber daya manusia di 
penggilingan padi harus terus dibina.

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
hormati

6.1. Kesimpulan

Pemanenan padi sistem kelompok selain dapat mengurangi 
gabah rontok saat pemotongan j니ga meningkatkan mutu beras. 
Penggunaan mesin perontok dapat meningkatkan efisiensi kerja, 
menghindarkan penundaan perontokan, meningkatkan mutu 
gabah, beras, dan rendemen beras giling, menekan kehilangan 
hasil karena gabah tidak terontok kurang dari 1 % sehingga tidak 
kondusif bagi para pengasak.

Pemanenan p日di sistem kelom pok (integrasi sistem 
pemanenan dan perontokan) dapat menekan kehilangan hasil 
10% atau secara nasional 3,1 juta ton GKP per tahun dengan 
nilai Rp 7,75 triliun.
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Berkembangnya kelompok jasa pemanen dan kelompok 
Usaha Pelayanan Jasa Alsintan akan mendorong tumbuhnya 
bengkel alsintan dan pengolahan hasil pertanian yang akan 
membuka lapangan kerja baru di pedesaan.

Pengangkutan gabah atau beras yang dikemas dalam karung 
plastik yang baik dan menggunakan alat angkut truk atau pick up 
akan mengurangi kebocoran dan kehilangan hasil.

Penggunaan mesin pengering menghindarkan beras dari 
kontaminasi pasir atau kerikil, sehingga mutu beras yang 
dihasilkan lebih baik dibandingkan dengan cara penjemuran. 
Selain itu kehilangan hasil kurang dari 1%, lebih rendah 
dibandingkan dengan cara penjemuran dengan tingkat 
kehilangan hasil 1,5-2,0%.

Penggilingan padi dengan mesin tipe dua pas menghasilkan 
beras bermutu lebih baik dibandingkan tipe single pass. Teknik 
penggilingan gabah mempengaruhi mutu beras.

6.2. Implikasi kebijakan

1. Pengembangan sistem pemanenan dan teknologi
pascapanen padi

Pengembangan sistem pemanenan padi dan teknologi 
pascapanen mencakup aspek teknis, sosial-ekonomi, budaya, 
dan kelembagaan. Perbaikan harus menguntungkan semua 
pihak yang terlibat, baik petani pemilik, buruh panen r.iaupun 
pengusaha UPJA. Karena itu pengembangan teknologi 
pascapanen harus ditempatkan sebagai bagian integral dalam 
program pengembangan sistem usahatani padi.
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2. Intensifikasi penanganan pascapanen

Penanganan pascapanen secara terin tegrasi harus 
mempertimbangkan iklim atau curah hujan, pola tanam, topografi, 
sosial-ekonomi, b니daya, kelembagaan, dan kebijakan karena 
terkait dengan dana dan peralatan yang ses니ai dengan wilayah 
setempat. Dengan demikian diperlukan informasi lengkap dari 
wilayah pengembangan.

3. Program perbaikan penanganan pascapanen secara 
terintegrasi

Program perbaikan penanganan pascapanen dapat 
diimplementasikan melalui pendekatan wilayah dan pendekatan 
teknologi. Pendekatan wilayah didasarkan atas persepsi petani, 
sosial-ekonomi, budaya, kelembagaan, dan kondisi wilayah. 
Pendekatan teknologi didasarkan pada aspek teknis seperti 
upaya peningkatan kapasitas, efesiensi kerja, perbaikan 
spesifikasi alat dan proses untuk meningkatkan rendemen dan 
mutu beras serta menekan kehilangan hasil.

4. Peningkatan peranan bank

Dukungan yang diharapkan dari pihak bank selain kredit 
sarana produksi adalah kredit untuk Usaha Pelayanan Jasa 
A lsintan dan bengkel alsintan dengan bunga lunak dan 
persyaratan yang mudah.

5. Peraturan Pemerintah Daerah

Dalam pelaksanaan sistem pemanenan padi secara 
terintegrasi dan penanganan pascapanen diperlukan perangkat 
hukum, yang dapat berupa Surat Keputusan atau Peraturan 
Pemerintah Daerah yang dikeluarkan oleh Bupati setempat
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tentang pelaksanaan pemanenan padi sistem kelompok dan 
penanganan pascapanen.

VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
muliakan

Penerapan pemanenan sistem terintegrasi dan teknologi 
pascapanen selain dapat mengurangi kehilangan hasil padi, 
meningkatkan mutu gabah dan beras, meningkatkan pendapatan 
petani dan pemanen, juga menunjang peningkatan stok pangan 
nasional. Usaha pelayanan jasa alsintan dalam mengembangkan 
kelompok jasa perontok diharapkan dapat mendorong tumbuhnya 
bengkel-bengkel alsintan, sehingga membuka lapangan kerja 
baru di pedesaan. Oleh karena itu, saya menyarankan agar 
pemanenan padi sistem terintegrasi dan teknologi pascapanen 
terus dikembangkan di pedesaan. Pemerintan Daerah, Badan 
Litbang Pertanian, bank dan dunia usaha perlu berkoordinasi 
dalam menekan kehilangan hasil padi melalui pengembangan 
pemanenan padi sistem terintegrasi dan perbaikan teknologi 
pascapanen.

Upaya menyelamatkan produksi padi dari kehilangan hasil 
panen merupakan tugas dan kewajiban kita bersama. Saya 
berharap dengan setulus hati: “Jangan biarkan Dewi Sri 
menangis”.
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ditugaskan sebagai Ketua Tim Monitoring dan Evaluasi Internal 
dan Ketua Tim Penyusunan LAKI P BALITPA.

Jabatan fungsional sebagai Asisten Peneliti diperoleh pada 
tahun 1980, Ajun Peneliti Muda tahun 1985, Peneliti Muda tahun 
1990, Peneliti Madya tahun 1992, Ahli Peneliti Muda tahun 1995, 
Ahli Peneliti Madya tahun 1997, dan Ahli Peneliti Utama pada 
tahun 2000.

Selain sebagai peneliti, juga tercatat sebagai (1) staf edukatif 
(dosen luar biasa) pada Fakultas Pertanian, Universitas Singa 
Perbangsa Karawang, pembimbing dan penguji Program S1 
jurusan Teknologi Pangan Universitas Pasundan, Program S1 
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor, Program S1 Fakultas 
Pertanian Universitas Singaperbangsa Karawang (UNSIKA)dan 
Program D3 Politeknik Agroindustri Sang Hyang Seri.

Penghargaan ilmiah yang pernah diterima meliputi (1) Juara 
Harapan I Lomba Karya Tulis Penganekaragaman Pangan oleh 
Bulog tahun 1977, (2) Juara II Lomba Karya Tulis dalam Rangka 
Lustrum Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta, tahun 1987, (3) Satya Lancana Karya Satya XX pada 
tahun 2004 dan (4) Piagam Penghargaan Ketua Umum Yayasan 
Pendidikan Pangkal Perjuangan (YPPP)dan Rektor Universitas
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Singa-perbangsa Karawang (UNSIKA), Anugerah Satya Lancana 
UNSIKA Muda pada tahun 2006.

A ktiv itas  penting la innya adalah sebagai Anggota 
Perhimpunan Ahli Teknologi Pangan Indonesia sejak 1992 
sampai sekarang, Nara Sumber di PT Garuda Food dan PT Padi 
Murni Indonesia sejak 2003, dan kons니Itan POP Bihun pada PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk pada tah니n 2005-2007.
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Riset dan 
Pengembangan

Kebertiasilan (Outcome)
• Produksi padi meningkat
• Pendapatan Petani Meningkat
• Mutu baiik
• Pendapatan masyarakat meningkat
• Ketahanan pangan meningkat
• Alsintan dan bengkel berkembang
• Benih bermutu baik

Keluaran (Output)
• Kehilangan hasil rendah
• Produksi meningkat
• Efisiensi kerja tinggi
• Tenaga kerja (buruh) berjiwa profesional
• Mutu gabah / beras baik
• Sistem perbenihan

Keluaran
• Teknik pengolahan benih
• Prosedur analisa mutu beras
• Kelompok jasa panen
• Kelompok jasa perontok
• Mutu gabah dan beras meningkat
• Gizi beras meninakat

Keluaran
• Efisiensi kerja
• Mutu gabah八)eras
• Teknik panen
• Teknik perontokan
• Teknik pengeringan
• Alat dan mesin
• Mutu gizi, rasa
• Karakteristik gabah/beras

Th. 1 Th. 2 Th. 3 Th. 4 Th. 5
Keterangan : Th. 1 =  Tahun ke 1 Th. 2 =  Tahun ke 2 Th. 3 =  Tahun ke 3 Th. 4 =  Tahun ke 4 Th 5 : 

G am bar 1. Peta jalan teknologi pacapanen dalam usaha menekan kehilangan hasil
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135.0 a 
132,6 a 
110,8 b
107.0 c

4,39 a 
6,58 b 
7,57 b 
9,90 c

9,61 9,52 1,4-8,2
4,82 4,87 1,1-2,7
0,28 0,19 -

2,22 2,13 0,5
2,72 2,19 1,8-4,5
1,12 1,61 1,8

Pemanenan
Perontokan
Pengangkutan
Penjemuran
Pengilingan
Penyimpanan

KK ( % 》 16,8 8,17

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% menurut BNT.
Sumber: Nugraha dkk.，(1994)

Jumlah 21,03 20,77 20,51

Sumber: BPS (1996)

Lampiran 2. Pengaruh jumlah anggota setiap regu pemanen terhadap 
kemampuan pemanenan dan kehilangan hasil.

Anggota Pemanenan s/d Pemanenan s/d Kehilangan
kelompok pengumpulan pengumpulan hasil
(orang) (jam/kelompok/ha) (jam/orang/ha) (%)

Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pengolahan Hasil
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kehilangan hasil padi pada setiap tahapan.

BPS BPS BPS Hosokawa
Tahapan 1986/87 1994/95 1995 1995

(%) (%) (%) (%)
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A TH6-Quik 360,5
B TH6-Quik-M 1.143, 서
C TH6-Aceh 961,0
D TH6-Klari 697,0

Sumber: Rachmat dkk.，(1993》

0 18,9 a
l,2 14,3 a
0 5,9 b

1. Keroyokan
2. Ceblokan
3. Kelompok

K K (%) 2,9

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% DMRT 
Sumber: Setyono dkk.，(1993)

Lampiran 4. Kapasitas beberapa mesin perontok yang digunakan kelompok jasa 
pemanen dan pengaruhnya terhadap kehilangan hasil.

Jasa Perontok yang Kapasitas Kehilangan Gabah tidak
pemanen digunakan perontokan hasil terontok

(kg/jam) (%) (%)

Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pengolahan Hasil
(Teknologi Pertanian dan Mekanisasi Pertanian)

Lampiran 3. Besarnya kehilangan hasil panen pada berbagai sistem 
pemanenan padi.

Kehilangan hasil (%)

Sistem pemanenan Potong padi s/d Penundaan Jumlah
perontokan perontokan 1 malam
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Lampiran 5. Kapasitas operasional keempat mesin perontok dan tingkat 
kehilangan hasil pada beberapa sistem pemanenan padi.

Sistem
pemanen

Alat
perontok

Kapasitas
perontokan

(kg/jam)

Gabah tidak 
terontok 

(%)

Kehilangan hasil 
dari panen sampai 

perontokan (%)

Kelomopok A TH6-Klari 780,5 b 0,45 b 4,7 b
Kelomopok B TH6-Aceh 969,0 b 0,31 b 4,4 b
Kelomopok C TH6-Quik 523,4 c 0,83 a 4,9 b
Kelomopok D TH6-Quik-M 1.125,3 a 0,97 a 4,3 b
Keroyokan-1 Gebot - - 15,2 a
Keroyokan-2 Gebot - - 16,3 a

KK (%) 11,21 23,65 21,59

Keterangan : Angka diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% BNT 
Sumber: Setyono dkk. (1998)

Lampiran 6. Mutu rata-rata gabah dan beras hasil perontokan dengan 4 buah 
alat perontok. Karawang, 1992.

Model perontok
Komponen ---------------------------------------------------------------------------
mutu (%) TH6-Aceh TH6-Aceh-M TH6-Qucik-M TH6-Qucik

Kadar air awal 
Gabah
• Gabah baik
• Kadar kotoran
• Butir retak
• Butir rusak mekanis
• Rend Beras PK 
Beras
• Beras kepala
• Beras pecah
• Menir
• Rend Beras Giling

23,20 a 23,45 a

93,26 b 93,03 ab
3,71 c 4,00
1,59 c 1,87 b
2,88 b 2,97 b

77,67 b 77,79 b

92,45 b 93,98 a
4,97 b 3,33 c
3,12 b 3,25a b

66,96 b 67,05 b

23,78 a 22,90 a

93,28 ab 91,27 c
4,62 4,94

1,06 d 2,00 a
2,83 b 4,06 a

78,23 a 78,37 a

93,41 a 90,57 c
6,60 b 6,44 a
2,45 c 3,42 a

67,08 b 67,76 a

Angka pada baris yang diiukuti dengan huruf menunjukkan tidak berbeda nyata 
DMRT.
Sumber, Rachmat dkk., (1993 )
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1 Gabah rontok saat pemotongan (%)
2 Gabah dari malai tercecer (%)
3 Gabah tidak terontok (%)
4 Gabah tercecer saat perontokan (%)
5 Gabah ikut pembuangan jerami (%)

Total kehilangan hasil ml (%) 18,75 3,75

Lampiran 7. Hasil analisa mutu gabah dab beras hasil panen dari sistem 
keroyokan dan sistem kelompok di daerah Karawang dan Subang.

Karawang Subang
roomponen muiu

Panen
keroyokan

Panen
kelompok

Panen
keroyokan

Panen
kelompok

A. Mutu gabah
1. Kadar air (%) 13,20 12.01 12,70 12,22
2. Hampa/kotoran ( % 》 18,22 2,47 16,40 3,67
3. Butir hijau/kapur (%) 3,30 1,26 3,03 0,38
4. Butir kuning/rusak (%) 1,55 0,43 1,40 0,47

B . Rendemen
1. Beras pecah kulit (%) 69,67 78,36 67,13 77,99
2. Beras giling (%) 60,50 68,67 61,23 67,23

C. Mutu beras
1. Beras kepala (%) 87,44 92,27 81,80 87,86
2. Beras pecah (%) 10,40 5,34 16,20 9,33
3. Menir (%) 2,09 2,39 2,27 1,80

Keterangan : Rata-rata dari 9 ulangan percobaan 
Sumber: Setyono dkk.，(2003)

Lampiran 8. Besarnya kehilangan hasil/gabah tercecer.

No. Uraian Sistem
individual

Sistem
kelompok
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1 Pemanenan 9,61
2 Perontokan 4,82
3 Pembersihan -

4 Pengangkutan 0,82
5 Pengeringan 2,22
6 Penggilingan 2,72
7 Penyimpanan 1,12

Total 21,03 20,77 13,24 10,62 11,08 7,39

Keterangan:
(1) . Sumber: BPS (1996)
(2) . Sumber: Dinas Pertanian Provinsi Lampung (2006)
(3) . Sumber: Dinas Pertanian Provinsi Jateng (2006)
(4) . Sumber: Dinas Pertanian Provinsi Bali (2006)
(5) . Sumber: Dinas Pertanian Provinsi Kalsel (2006》

Lampiran 9. Tingkat kehilangan hasil selama penerapan pascapanen setelah 
adopsi teknologi pascapanen berdasarkan Provinsi.

BPS (1) BPS(1) Lampung Jateng Bali Kalsel
No Kegiatan 1994/95 1995 (2) (3) (4) (5)

pascapanen (%) (%) (%) (%) (%) (%)
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